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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Akhir tahun 2019 muncul pandemi yang berasal dari China tepatnya di 

kota Wuhan yang dikenal sebagai Covid-19. Pandemi tersebut menyebar ke 

seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. Corona Virus Diseases 2019 

(COVID-19) merupakan penyakit yang disebakan oleh severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 atau disingkat SARS-CoV-2 (Zhang et 

al., 2020). SARS-CoV-2 merupakan virus RNA rantai positif yang termasuk 

Betacoronavirus (Beta-CoV-2). Selain SARS-CoV-2, terdapat beberapa virus 

lainya yaitu SARS-CoV dan MERS-CoV. Ketiganya merupakan zoonosis 

yang berkaitan dengan saluran pernafasan (Phan, 2020). 

 Berdasarkan data Gugus Tugas COVID-19 Republik Indonesia, per 

tanggal 28 Maret 2021 jumlah pasien total positif Covid-19 di 223 negara 

mencapai 126.359.540 orang, yang diakumulasikan dari pasien positif 

dirawat, pasien positif sembuh, serta pasien positif meninggal. Sedangkan di 

Indonesia, total pasien positif Covid-19 sebesar 1.496.085 orang, dengan 

pasien sembuh 1.331.400 orang dan pasien meninggal sebesar 40.449 orang. 

Bertambahnya kasus positif Covid-19 maka semua pihak terkait, baik 

pemerintah ataupun masyarakat, berupaya untuk segera mengambil tindakan 

dalam melakukan deteksi dini infeksi serta mencegah penyebaran Covid-19 

guna menurunkan jumlah kasus Covid-19. 

 Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang penting 

agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. 

Pengetahuan Covid -19 dapat dinilai dari tingkat pemahaman masyarakat 

mengenai penyakitnya, cara penularan Covid-19, cara pencegahan, 

pengobatan, dan  komplikasinya(Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah 

‘Atiqoh, 2020). SARS-CoV-2 ditularkan  melalui kontak langsung dengan  

penderita, droplet yang dikeluarkan penderita saat batuk atau bersin, serta 
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tangan yang menyentuh  mulut, hidung, dan mata setelah menyentuh benda-

benda yang terkontaminasi virus tersebut (BPOM, 2020) .  

 Upaya preventif terbaik yang dilakukan adalah menghindari paparan 

virus dengan didasarkan pada PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). 

Langkah utama yang dianjurkan dilakukan masyarakat seperti penggunaan 

masker, menutup mulut dan hidung saat bersin atau batuk, mencuci tangan 

secara teratur dengan sabun atau desinfeksi dengan pembersih tangan yang 

mengandung setidaknya 60% alkohol, menghindari orang yang terinfeksi, 

menjaga jarak dari orang-orang, dan menahan diri dari menyentuh mata, 

hidung, dan mulut dengan tangan yang tidak dicuci(Di Gennaro et al., 2020). 

 Protokol kesehatan tidak akan di lakukan oleh masyarakat sebelum 

masyarakat memahami dengan benar bagaimana perilaku pencegahan yang 

tepat, karena itu mayarakat perlu dibekali dengan pengetahuan, sikap, 

tindakan yang baik dalam  pelaksanaannya. Rendahnya kemampuan literasi 

dan masih banyak orang yang tidak memiliki akses pada media informasi 

sehingga menyebabkan masyarakat minim pengetahuan atas merebaknya 

wabah Covid-19. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap Covid-19 

maka dibutuhkan suatu edukasi. Edukasi pada umumnya menggunakan 

metode ceramah. Agar materi edukasi dapat diterima semaksimal mungkin 

diperlukan suatu alat bantu  mengajar seperti pembuatan leaflet, video, dan  

modul. Maka dari itu peneliti tertraik untuk melakukan penelitian terkait 

pengaruh edukasi peningkatan pengetahuan sikap masyarakat terhadap Covid-

19.  

 Berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat yang dilakukan peneliti di 

Dusun Tritis, Desa Patemon, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang 

mengenai edukasi tentang covid-19 di masa pandemic ini masih kurang untuk 

masyarakat,banyak masyarakat yang masih menghiraukan pentingnya 

mendapatkan informasi edukasi mengenai covid-19, serta tingkat kesadaran 

masyarakat yang kurang dalam menyikapi pandemic covid-19 ini. Selain itu 

masyarakat di Dusun Tritis, Desa Patemon, Kecamatan Tengaran, Kabupaten 
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Semarang masih mendapatkan informasi tentang covid-19 ini hanya 

berdasarkan dari mulut kemulut atau hanya sekilas menerima informasi 

mengenai covid-19 tanpa detail. Masyarakat memerlukan sebuah media yang 

menarik agar dapat menerima informasi yang dibutuhkan di masa pandemic 

ini dengan mudah dan dapat dipahami. 

Media edukasi secara umum dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

visual, audio dan audiovisual. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

mengedukasi masyarakat umum adalah dengan animasi. Animasi merupakan 

sebuah teknologi multimedia yang mana terdapat rangkaian gambar yang 

membentuk sebuah gerakan. Penggunaan media animasi juga dapat 

mempermudah masyarakat umum dalam mendapatkan informasi juga 

pengetahuan tentang covid-19 dengan tepat. Media animasi juga dapat 

menarik minat masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai covid-19 

ini. Selain itu Media animasi juga dapat menjadi sebuah sarana untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat umum. 

 Salah satu upaya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

memahami apa itu Covid-19 yakni dengan pemberian media penyampaian 

yang sesuai atau media yang tepat. Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tergadap Covid-19 yaitu dengan 

media animasi didalamnya. Yang mana media animasi akan lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat untuk saat ini. Selain itu dengan media animasi, 

masyarakat akan lebih tertarik dengan penyampaian yang ditujukan. Karena 

media animasi tidak hanya berisi tulisan dan juga gambar saja melainkan 

gabungan dari keduanya yang dapat dilihat oleh masyarakat.  

 Berdasarkan uraian masalah diatas maka peneliti ingin 

mengembangakan media edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman 

kepada masyarakat dengan sebuah media edukasi animasi dengan judul 

“Media Animasi Untuk Edukasi Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

Terhadap Covid-19”. Pengembangan animasi edukasi ini diharapkan dapat 
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menjadi alternative media edukasi yang mampu memberikan peningkatan 

pengetahuan kepada masyarakat terhadap covid-19 di masa pandemic ini. 

Media ini dapat digunakan oleh masyarakat dimanapun dan kapanpun. 

Di era globalisasi keberadaan sebuah website sangatlah penting baik 

bagi instansi pemerintahan, instansi swasta maupun dunia pendidikan. Seiring 

dengan perkembangan internet, teknologi web dari waktu ke waktu juga 

mangalami perkembangan pesat. Web saat ini tidak hanya merupakan sebuah 

halaman on-line yang hanya dapat dibaca atau statis, namun telah berkembang 

menjadi web yang lebih dinamis dan interaktif yang mampu memberikan dan  

menerima respon dari dan ke pengakses, Akhmadzain (2008). 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan website sebagai wadah atau 

penampung dari media animasi 2d tentang covid-19, karena menurut 

akhmadzian (2008), dengan penggunaan website sebagai media penyampaian 

akan sangat efektif untuk diakses pengguna dimanapun dan kapanpun serta 

dengan penggunaan website pengguna dapat mengakses dengan platform apa 

saja baik lewat android, ios, maupun yang lainnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka idenfikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Adanya kesenjangan yang dialami masyarakat mengenai pengetahuan 

terhadap Covid-19. 

2. Masih minimnya media penyampaian terhadap masyarakat mengenai 

Covid-19. 

3. Masyarakat membutuhkan sebuah media penyampaian informasi dan 

pengetahuan terhadap Covid-19. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini diberikan pembatasan masalah agar peneliti dapat 

terstruktur, terfokus pada tujuan, pembatasan masalah tersebut ialah : 

1. Subjek penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Dusun Tritis, Desa 

Patemon, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang. 
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2. Penelitian ini dilakukan sebagai cara agar masyarakat paham akan 

pentingnya pengetahuan tentang Covid-19. 

3. Media yang dikreasikan berupa animasi yang berisi tentang 

pengetahuan akan Covid-19 

4. Materi yang diberikan terfokus pada aspek abstraksi untuk masyarakat. 

5. Hasil output berupa video animasi 2D 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Sejauh mana pengetahuan awal masyarakat tentang covid-19 ? 

2. Bagaimana mengembangkan media berbasis animasi untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tetang Covid-19 ?  

3. Bagaimana kelayakan media berbasis animasi untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tetang Covid-19? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui pengetahuan awal masyarakat tentang covid-19. 

b. Mengembangkan alternatif media yang menarik melalui animasi 

edukasi tentang covid-19.  

c. Meningkatkan pengetahuan pada masyarakat mengenai covid-19 

dengan media animasi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Hasil penelitian Sebagai bahan pembanding peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian terhadap masyarakat degan media animasi. 

a) Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat paham akan pentingnya 

sebuah informasi khusunya tentang covid-19.  

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat terhadap covid-19 dengan 
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media animasi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai covid-19 

pada masa pandemi. 

b) Bagi peneliti 

           Bagi peneliti diharapkan mendapatkan pengalaman 

mengenai informasi tentang covid-19 dan juga mengetahui 

pemanfaaan sebuah media animasi . Dan membantu 

masyarakat untuk mengetahui pentingnya pengetahuan atau 

informasi mengenai covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


